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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

A. SIMPULAN 

Hasil uji coba menujukkan bahwa task (tugas kinerja) masih perlu 

diperbaiki. Perbaikan dilakukan terhadap redaksi task yang kurang dipahami oleh 

beberapa siswa, pembagian task yang dilakukan per siswa, perubahan prosedur 

percobaan terkait alat dan waktu yang lebih efesien, dan format lembar penilaian 

kinerja yang harus dibuat lebih praktis. Perbaikan task pada tahap uji coba 

digunakan pada tahap penerapan penerapan asesmen autentik. Rubrik penilaian 

kinerja yang digunakan pada tahap uji coba tidak terdapat hal yang harus 

diperbaiki.  

Hasil penerapan asesmen autentik menunjukkan bahwa task dan rubrik yang 

dikembangkan sudah dapat digunakan dengan baik dan tidak terdapat hal yang 

harus diperbaiki. Task dan rubrik yang dikembangkan juga sudah memenuhi 

kriteria task dan rubrik baik sesuai dengan literatur.  

Kelebihan asesmen yang dikembangkan pada penelitian ini adalah asesmen 

kinerja dapat mengungkap KPS (Keterampilan Proses Sains) terintegrasi yang 

dimiliki oleh siswa. Selain itu, rubrik penilaian kinerja mencakup kriteria-kriteria 

yang jelas untuk menilai KPS terintegrasi siswa. Asesmen kinerja yang 

dikembangkan juga menjadi bahan motivasi guru untuk melakukan penilaian 

kinerja pada pembelajaran selanjutnya. Kelemahan asesmen yang dikembangkan 

yakni asesmen kinerja untuk menilai KPS terintegrasi membutuhkan penilai 

(observer) yang tidak sedikit. Seorang guru atau penilai akan mengalami kesulitan 

untuk menilai keterampilan seluruh siswa dalam kelas karena jumlah siswa cukup 

banyak.  

Berdasarkan tanggapan siswa, task yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dipahami dengan baik dan membuat siswa aktif berpikir dalam melakukan 

praktikum, beberapa siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakan task, dan 

siswa memahami hal-hal yang dinilai berikut rubrik penilaian kinerja yang 

digunakan dalam penilaian pembelajaran. Berdasarkan tanggapan guru, task yang 
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dikembangkan sudah dapat menilai KPS terintegrasi siswa yang muncul dalam 

pembejaran inquiry lab dengan rubrik penilaian yang jelas. 

Kriteria KPS terintegrasi yang dimiliki siswa pada tahap penerapan asesmen 

kinerja mencakup kriteria sangat tinggi, tinggi, dan sedang. Sebesar 37 % siswa 

memiliki KPS terintegrasi dengan tingkat sangat tinggi, 52 % siswa memiliki KPS 

terintegrasi dengan tingkat tinggi, dan 11 % siswa memiliki KPS terintegrasi 

dengan tingkat sedang.  

 

B. IMPILIKASI DAN REKOMENDASI 

 Implikasi pada penelitian ini yakni hasil penelitian tentang pengembangan 

asesmen autentik ini merupakan bukti dan memberikan suatu penguatan bahwa 

asesmen autentik yang dikembangkan dapat dilakukan dalam pembelajaran, 

sehingga menjadi asesmen alternatif yang valid dalam pembelajaran. Adapun 

saran yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan pemaparan hasil penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya: 

a. Peneliti lain dapat mengembangkan jenis penilaian autentik lain untuk 

mengukur KPS terintegrasi siswa. 

b. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan penilaian kinerja yang memiliki 

validitas dan reliabilitas yang lebih tinggi dengan uji coba berulang. 

c. Peneliti lain dapat mengembangkan format lembar penilaian kinerja yang 

lebih sederhana 

2. Bagi Guru dan siswa: 

Hasil pengembangan penilaian kinerja untuk menilai KPS terintegrasi siswa 

pada pembelajaran dapat dijadikan sebagai bahan tindak lanjut dan umpan 

balik untuk siswa dan guru. 

 


